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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tetur yaay terbuahi

Pada intinya proses pembuahan adalah penggabungan sel telur dengan
spermatozoa sehingga dapat membentuk zygot dimana spermatozoa memasuki
tehwr lewat lubang wmicropil, satu spermatozoa sudab cokup urduk tupvan
pembuahan (monospermic), seiclab spemato@ masuvk yaitu hanya kepalanya
saja dan ckornya tertinggal diluar, cytoplasma duan chorion meregang dan
semacam  sumbai segera memutup micropil untuk  menghalangt masuknya
spematozoa yang lain (Lagler dalam Sumantadinata, 1983).

Untuk menghilangkan kerekatan telur selama pembuahan digunakan
laruian tanmin, sesuai yang disarankan Horvarth, Tamas dan Goche {19873 bahwa
periakvan dengan larutan tannin kepada ielur-telur yang membengkak tidak hanya
melarutkan  laptsan perekat tehur melainkan juga akan mengakhiri proses
pengerasan tefur.

Jumlah telur awal dar setiap unit percobaan berkisar antara 267 butir
sampat 468 butir, sedangkan jumdah telur terbuatd berkisar antara 211 bubr
sampai 379 butir. Telor yang tidak terbuah berwama putih keruh dan akan mati,
sesu) dengan Horvarth |, Tamas dan Goche (1988) serla Samamzdinaia (1983)
dijelaskan bahwa telur yang tidak terbuahi akan mati dan mudab dikenal karena

kecerahannya ulang dimana warnanya jadi memutih dan keruh.
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil yang terbaik didapatkan
pada perlakuan tanpa penyimpanan pada konsentrasi methanoi 10 % sebesar 87,67
% (AUB2), sedangkan wyang terendah diperoleh pada periakuan tanpa
penyimpanan (AGB1) sebesar 50,01 %. Adapun hasil dari perlakuan lainnya
sebagat berikut ; perlakuan (AOB3) memperolch sebesar 65,51 %, perlakuan
(A1B1) sebesar 84,14%, perlakuan {(A182) sebesar 75,73 %, perlakuan (A1B3)
sebesar 72,17 %, perlakuan (A2B1) sebesar 79,56 %, perlakuan (A2B2) sebesar
75,00 %, periakuan (A2B3) sebesar 78,67 %, perlakuan (A3B3) sebesar 84,14 %
sedangkan perlakuan (AOBO) sebesar 73,94 %.

Pembuahan fidak akan terjadi bila telur tidak dibuahi oleh spermatozoa.
Untuk 1lu kermampuan spermatozoa vituk membuahi telur sangatlah penting,
spermatozoa akan membuahi telur apabila memiliki kemampuan untuk bergerak
untuk mencapai telur dan selanjutnya masuk melalui lubang micropil.

Setelah mengalami penyimpanan termunya kondisi dari spermatozoa akan
mengalami perubahan dalam hal ini termasuk pergerakkanmys, sesvai dengan
Toehhere (1979) bahwa plasma semen cukup mengandung bahan-bahan untuk
mempertahankan kehdupan spermatozoa hanya untuk waktu yang singkat, maka
untuk disimpan dan diencerkan sifat-sifat plasma semen harus dilipat gandakan,
kemuodian Toehihere (1985) umok kepertuan penyimpanan spermaiozoa datam
jangka waktu yang lama maka perlu ditambahkan berbagai unsur kedalam semen,
dimana unsur-unsur ini mempunyai fungsi yakni ; menyediakan zat-zat makanan

sebagai sumber energi bagl spermatozoa, melindungi spermatozoa terhadap cold
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shock, menyediakan suatu penyanggah untuk mencegah perubahan pH akibat
pembenfukan asam laktat dari hasil metabolisme sperma, mempenahankan

Tabel 1. Tingkat keberhasitan pembuahan tetor jambal sia (Mystuy nemurus CV)

Perlakuan | Ulangan | Jumlah Telur yang terbuahi (%6)
butir Jumiah Y Rata-rata
SOV DO Sz S ... S
Ay, l 430 275 63.95 50.01
pA 424 363 8561
3 422 342 81.04
AgBg, ] 141 242 70.96 87.67
2 330 314 05,15
3 412 | 288 69.90
Aol 1 36 277 76.73 655!
2 3s4 227 5835
S S o7 12484 0146
A, l 468 301 84.07 8414
2 jaz 322 84,29
3 36 4 301 lsae7y
ABy 1 374 292 7704 75.73
2 340 255 7348
3 356 273 76.68
A B; 1 21 289 68.64 72,17
2 3602 258 79,55
I d 380 233 68,32
A8 l 340 298 87.64 79.56
2 413 321 7413
R S 3 377 290 | 7692 ]
AaBy i 363 234 64,10 7500
2 408 342 71.54
SRS JORP: SO DUORS, - SV AU L. SO -2 L. A0 SO
Ay ! 43} 306 3491 78.67
2 420 329 78.33
- 3 349 254 72.77
A,B, i 33 21 63.74 65.79
2 43 N 74.13
3 368 219 | 5951 N
AsB, j 448 354 79.01 76.61
2 346 249 71.98
3 412 328 7388 |
AD, | 376 264 70.21 84 14
2 42 376 88.88
3 4060 379 93 34
AyBy [ 385 241 62.59 73.94
2 267 208 7790
R 351 253 81.3%
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tekanan osmotik den keseimbangan elektrolit yang sesuai dan wmencegah
pertumbuhan kuman serta mempetbanyak volume semen sehingga iebih baayak.

Rata-rata persemase pembushan pada komtrol dalam aru tanpa
penyimpanan diperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan dengan sperma yang
disimpan, hal 7m sodah jelas karena apabila sperma disimpan akan berkorangnya
pergerakkannya, semenmtara untuk dapat membuahi tehor diperdukan sperma yang
masih bergerak sebingga dapat mencapai mikropil, memang sperma yang
bergerak belum menjamin untuk dapat membuahi tehur, vamun mustahil tetur
dapat terbualn apabila sperma tida bergerak.

Gambar 1. Histogram tingkat keberhasitan pembuahan telor iken jambal siam
(Pangasius sutchi Fowler)
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Pada Gambar 2 terlihat babhwa rata-rata pembuahan ferjadi penurunan
sejalan dengan bertambahnya waktu penyimpanan. Jika kita bandingkan rata-rata
persentase  motilitas dengan pembuahan, keduanys sejalan dimans rata-rata
persentase pembuahan terjadi penurunan dengan berkorangnya motilitas speyma.
Hal ini jelas terjadi karena keberhasilan pembuahan ditentukan oleh aktivitas
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sperma dalam hal ini pergerakan spermatozoa untuk mencapai mikropil sehingga
telur dibuahi, Harvey (1982) bahwa permasalahan yang timbul pada pengawetan
mam adalah menvrunmya aktivitas spermatozoa setelah penyimpanan, sehingga
mengurangi daya fertilitas terhadap telur. Namun demikian dengan penambahan
methanol, penurunan dan keberhasilan pembuahan telur tidaklah terlalu besar.
Selain itu keberhasilan pembuahan jugs discbabkan oleh banyak faktor dan faktor
yang dominan mempengarohi penefitian ini adalah faktor lingkungan ( keadaan

alam, cuaca , musim tahunan , dan fakvor yang tidak dapat dikontrol .

2. Penetnsan telur

Setelah terjadinya pembuahan yang ditandai dengan masuknya
spermatozoa melalui mikropil, maka inti spermatozoa mulai membesar dan
kromosomnya mengalam perubahan sehingga memungkinkan untuk berhimpun
dengan kromosom dari sel telur sebagai fase awal pembelahan. Untuk selanjutnya
mengatami perkembangan, peristiwa penetasan terjadi bila embrio telah menjad:
panjang danipada kuning telur dan telah terbeniuk sirip perut (Sumantadinata,
1983).

Rata-rata daya tetas telur yang terbesar secara berurutan adalah pada
periakuan (AOB1) sebesar 88,76 %, perlakuan (A2B1) sebesar 81,50 %, perlakuan
(A1B!) sebesar 80,80 %, perlakvan (AOB3) sebesar 77,67 %, perlakuan (AOB2)
sebesar 77,18 %, perlakuan (A2B2) sebesar 76,94 %, perfakvan (A1B2) sebesar
73,14 %, perlakuan (A 1133) sebesar 71,76 %, periakuan (A2B3) sebesar 70,50 %,
perlakuan (A3B1) sebesar 67,01 %, perlakuan (A382) sebesar 65.93 %, perlakuvan
- (A3B3) sebesar 63,58 % dan perlakuan (AOB0) sebesar 63,35 %.
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Tabel 2. Tingkat keberhasilan penetasan telur jkan jambal siam (Pangasius sutchi Fowler)

Periakuan [Hangan Jumlah Telur yang menetas
butir Jumtah % Rata-rata
L awal butir
AgB, 1 324 294 97,74 88,76
2 395 312 78,98
- 3 345 309 89,56
AoB, 1 N 324 22,86 77,18
2 363 267 73,55
3 342 257 75,14
AaB,y ] 412 365 88,59 77,67
2 358 243 67,87 '
N 3 367 281 76,56 e
AB 1 350 208 76,57 80,80
2 369 311 84,28
_______________________ S NN O 2 SO IV - VU 1 0 (O
A\B; 1 410 264 64..39 73,14
2 312 269 84,59
3 352 248 70,45
AB, 1 381 267 70,07 71,7
2 361 243 67.31
| 3 326 254 77,91 L
. AR, 1 437 127 78,82 81,50
g 2 327 262 80,12
3 409 350 83,57
i AgB, | 419 141 81,38 76,94
§ 2 375 264 70,40
s ] 396 313 19.04 e e ]
£ AsB, i 433 362 79,91 70,50
¢ 2 425 321 75,52
i 3 461 360 65,07
AsB, t 32 262 78,91 67,01
2 318 210 66,03
3 394 221 56,09
AsB; 1 428 281 65,65 65,93
2 352 219 62,21
- ot Ale 291 16995 N
A3B, i 395 268 67,84 63,58
2 428 298 69.62
SIS WS < R U SO A 12 L O U
AB, ! 381 260 68,24 63,35
2 394 208 52.,79
3 394 272 69,03

Keterangan : A0 = Lama penyimpanan 0 x 24 jam
Al Lama penyimpanan 1 x 24 jam
A2 = Lama penyimpaman 2 x 24 jam
A3 = Lama penyimpanan 3 x 24 jam

B1 = Konsentrasi methanot 3 % pengencer
B2 = Konsentrasi miethanol 1} % pengencer
B3 = Konsentrasi methanol 15 % pengencer
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Gambay 2. Histogram persentase rata-rata telur - jkan jambal siam (Pangasius sudchi Fowler)
yang menctas.
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Dari histogram diatas terfthat bahwa vatu-rata keberhasilan  penetasan
terjadi penusunan sejalan dengan bertambahnya waktu penyimpanan sperma, bila
dikmitkan dengan bwna penyimpanan sperma memang  tidak  berhubongan
langsung  dengan  keberhasilan  penefasan, rammmm  berhvbungan  dengan
kebertasilan dan pembmahan, akun tetapi keberhasilan pembushan diterdukar
olch aktivitas sperma, dalam hal ini pergerakkan spermatozoz umuk mencapai
mikrop), sehingea techar dapai ierbuahi.

Merwrnat beberapa hasil penclitian sebelammnya bahwz kombmas: yang
terbmik amtara ovaprim dan PGF2u akan dapat mempersingkat wakin faten,
memperbanyak jumlah telur yang diovulasikan, memperbesar nilai kematangan
telur dan diameter telar (Svkendi, 2001).
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Scbagaimana telah diterangkan sebelumnya bahwa semakin baik kualitas
telur maka nilai fertilitas juga akan semakin baik dan diikuti pula oleh nilai daya
telas.  Hal in sudah jelas bahwa telur-telur yang ditetaskan tentu telur yang telah
dibuahi, namun tidak semua telur yang dibughi berhasil ditetaskan karena
kemungkinan ada beberapa fakitor penghambat dari lingkungan ekternal, sehingga

ailai daya teras tefur selalu lebib kecil daripada nilai fertilitas telw.

3. Matilitas spermatozoa

Motilitas sperma dar penyimpanan semen hasil kombinasi penyuntikan
ovaprim dan PGF20 puda konsemrasi methano! yang berbeda menunjukan baliwa
lama penyintpanan semen pada komsentrasi methanol berbeda  berpengaruh
terhadap motilitas sperma.

Dari Tabel 3. Menunjukkan bahwa motilitas spertna tertinggi pada
perlakuan tanpa penyimpanan dengan konsentrasi 5 % (A0OB1) sebesar 83,33 %,
sedangkan motilitas sperma terendah terdapat pada periakuan (A3 B2) yakni
penyimpanah padu konsentrasi moethanol 10 % sebesar 6999 %. Adapun
perlakuan lainnya sebagai berikut ; perlakuan (AQB2) sebesar 77,50 %, perlakuan
{AOBO) sebesar 81,11 %, perlakuan {AOB3) sebesar 72,21 %, perlakuan (A1B1)
sebesar 76,66 %, perlakuvan (A1B2) sebesar 81,40 %, perlakuan (A1B3) scbesar
81,10 %, perlakuan (A2B1) sebesar 75,55 %, perlakuan (A2B2) sebesar 80,20 %,
periakuan {A2B3) sebesar 81,32 %, perlakuan {A381) sebesar 77,15 %, perlakuan

(A3IB2) sebesar 69,92 %, periakuan (A3B3) sebesar 81,22 %
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Tabel 3. Motlitas spermatozoa - ik;m jambal siam (Pangasius?dtchi Fowler)

Pertakuan Ulangan | Motiitas (%
PL | PR | PHI Rata Rata - rata perlakuan
ratys
ST TUUUSRIDUIE S RS ulangan e
AOBO 1 80| 80 | 80 | R000 81,11
2 801 80 | 80 | 8000
3 90 { 80 | 80 | 8333 ]
AOBI t 90 | 8G | 80 | 8333 8333
2 %01 80 | 80 | 80.00
3 9 1 90 | 80 | 8666
AOB2 1 80 | 80 | 80 | 80.00 77,52
2 80 80 )] 70 | 7660
3 80170 1 20 | 7333
FA083 i 8§01 80 1 70 | To.6 7228
2 80| 8 | 70 | 76.66
e b 3L TO B0 L 60 6333 4 e
AIB1 i 80 Jo | 70 | 733} 76,66
2 801 80 | 80 | &0.00
e 3 80 80 § 70G 1 7666 e e ]
A1B2 } 901 90 | 80 | 86.66 81,40
2 808 | 70! 7666
_________ 3 90 | 80 | 70 | 8000 _
AIB3 i 901 90 § 80 | 8666 81,10
2 o) 90 | 80 | RB6.66
— DU U JRA LIS T4 O YAV A .
A2B1 1 70] 60 | o0 | 6333 75,55
2 90| 86 | 80 | 8333
- 3 90 { 80 | 70 | 8000 L
A2B2 1 90 | 80 | 8¢ | 8313 $0.20
2 90} 90 | BO | 8666
- 3 01 oD ] 30 1 Bh06 o
A2B3 1 80| 80 | 70 | 7666 81,32
2 901 80 | 80 | 86.66
o 3 90 ) 90 | 80 | 8666 _ N
A3B1 } 901 80 | 70 | 80.00 77,15 ]
2 80 80 | 70 | 7666
e a3 1801 80 4 TO L TEOC L o
A3BR2 1 BO | 80 1 70 | 7666 69.97
2 701 60 | 60 | 6333
3 70170 | 70 | 7000
A3B3 i 80 | 80 | 80 | 8000 81,22
2 90 | 80 ) 70 | 80.00
[____*__ 3 90 | 90 | 80 | 86.66
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Tingginya nilai motilitas spermatozoa terdapat pada tingkat volume semen
yang besar disebabkan karena pada volume semen yang lebih encer mengandung
glukosa sehingga memberikan tingkat motilitas spermatozoa yang lebih tinggi.

Menurut Aas ef al (1991) , semakin encer semen ikan maka kadar sodium
yang terdapat didalam semen semakin banyak, schingga akan memberikan
motilitas spermatozoa yang lebih tinggi. Pada semen yang lebih kental konsentrasi
spermatozoa semakin banyak mengandung potassium schingga dapat
menghambat pergerakan spermatozoa (Scott and Baynes , 1980)

Dari Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa terjadi penurunan motilitas sperma

seiring dengan penambaban konsentrasi methanol. Motilitas sperma tertinggi
pada perlakuan tanpa penyimpanan. Setelah dilakukan penyimpanan, persentase
motilitas sperma semakin kecil dengan bertambah lamanya waktu penyimpanan

dan semakin besarnya konsentrasi methanol yang diberikan.

Gambar 3. Histogram motilitas spermatozoa  jkan jambal siam (Pangasius sutchi Fowler)

Terjadinya penurunan motilitas  dengan bertambahnya konsentrasi

methanol pada periakuan tanpa penyimpanan dikarenakan semal n besar
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konseatrasi methanol yang diberikan akan semakin mengurangi daya gerak sel
spermatozoa. Dalam penyimpanan sperma, pada intinya adalah memperiabankan
motilitas waw pergerakkan dan spermatozoa, schingga diharapkan bahwa selama
penyimpanan semen tdak begitu dalam keadaan akiif, dengan demikian
metabolisme dart spermatozoa dapat ditckan, sehingga akibatnya pembentukan
asam lakiat sebagai hasil davi metabolisme menjadi rendab untuk selanjutnya
tdak akan terjath perabahan pH yung besar,

Semakin lama waktu penyimpanan maka akuvitas sperma akan semakin
menurun. Hal ini disebabkan karena selama penyimpanan aktivitas sperma tetap
ada hanva saja penyimpanan pada subu rendab dan penambahan methanol pada
pengencer Tinger aktivitas sperma ditekan sekecil mungkin sehingga penggunaan
energi oleh spermatozoa untuk aktivitasnya juga kecil. Dengan pemakaian energi
oleh spermatozoa menyebabkan energi yang tersedia akan semakin berkurang
yang selamjutnya gerakan spermatozoa (motilitasy juga berkurang.

Selama  masa  penyimpanan  spermatozoa  tkan  baung  dapat
mempertahankan aktivitasnya. Hal ini menunjukkan bahwa methanol
memberikan efek cryoprotektif vang cukup baik. Efek cryoprotektif
kemungkiman discbabkan dengan penambahan methanol pada pengencer ringer
metupakan media yang cocok dalam mempertahankan aktivitas sperma, sehingga

pada waktu dilakukan pembuahan masib menunjukkan hasil yang cukup baik
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4 . Viabilitas Spermatozoa

Darn hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai viabilitas spermatozoa
yang tertinggi secara beruratan adalah pada perlakuan yang tertinggi adalah
{A3B1) sebesar 82,22 %, perlakuan {AOB3) sebesar 80,0 %, perlakuan (A1B1)
sebesar 79,20 %, perdakuan (AOBO) sebesar 78,88 %, perlakuan (A1B2) sebesar
78,0 %, periakuan (A2B3) sebesar 77,60 %, periakuan (A3B2) scbesar 77,15 %,
perlakuan (AIB3) sebesar 76,35 %, perlakuan (AOB1) sebesur 75,50 %, perlakoan
(A2B1) sebesar 73,00 %, perlakuan (A1B3) sebesar 72,25 %, perlakuan (AGB2)
sebesar 71, 11 %, perlakuan (A2B2) sebesar 68,80 %.

Dari hasil pengamatan werhadap viabilitas spermatozoa menunjukkan
batwa  perlakuan yang erbaik menghasilkan volume semen tertbmk pola
menghasitkan viabilitas spermatozoa, dengan kaia lain ierdapat hubungan yang
positif aniara volume semen dengan viabilitas spermatozoa.  Begifu juga
hubungan viabilitas spermatozoa dengan motiltas spermatozoa,  Hubungan
viabilitas spernatozoa dengan konsertresi spenmailozoza terjadh hubungan yang

negaiif, sermen kecit konsentrasi spermatozoa maka nilai vigbilitas semakin besar.
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Tabel 4. Viabilitas spermatozoa ikan jambal siam (Pangasius sutchi Fowler)

Perlakuan | Ulanagan | _ Viabilitas ( % ) 1
Pt | Pl | Pl | Rata- Rata ~ rata perlakuan j
rata
AN U .| ulangan
AOBO ! 90 | 90 | 80 | 86.66 78 88
2 90 | 80 80.00
3 80 | 70 70 T0.006
60 RPN SR -
ADBI i 40 8677 70 | 80,00 75.50
7 80| 80 | 70 | 7666
_ 3 801 70 | &0 | 70.00 o
ADB2 ] 80 1 70 | &0 | 70.00 71,11
2 g0l 70 | 60 | 7000
3 80170 | 70 | 7333 |
A0B3 1 90 {80 | 70 | 80.00 8G.00
2 90 | 80 | 70 | 80.00
. 4 201 80 1 70 80.00 e e
ATRI 1 90 | 80 | 0 80.00 79,20
2 80 | 8O TG 76.66
o 3 90 | 30 | 80 1 8333 o
AlB2 i 90 | 90 | BO | 86.66 78.00
2 80! 8 | 70 | 7666
3 80701 70 | 7333 L
AlD3 i %01 80| 60 | 7333 7225
2 007 | 60 | 6666
L3 |8a s i 70 666
AZB i 80 770 | 66T 7000 T3 00
2 90 | 80 | 70 { 8000
3 g0l 70| o | 7000
AZR2 ! 70 1 60 oG 6333 68 80
2 80 | 70 | 70 | 7333
R 3. BOI 70 ) 60 ) 7000 )
AZB3 1 8170 | 60 | 70.00 77.60
2 o0} 80 | 70 | 80.00
b3 190 | B0 | BO ;333
3BT 1 90 | 80 ] 80 | ¥3.33 82.20 o
2 90 | 80 | 76 | 8000 ‘
3 loojsojwo | s333 |
A3B2 | 20180 T 07T o 66 7715
2 8o [ 70 { 70 | 7333
3 90 | 80 | 80 | 8333
A3R3 ! 80|70 | 60 | 7000 76.35
2 90 ] 80 | 70 | 8000

Keterangan : A0 = Lama penyimpanan 0 x 24 jam
Al = Lama penyimpanan 1 x 24 jam
A2 = Lama penyimpanan 2 X 24 jam
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A3 = Lama penyimpanan 3 X 24 jam

Bl = Konsenirasi methanol 5 % pengencer
B2 = Konsentrasi methanol 10 % pengencer
B3 = Konsenirasi methanol 15 % pengencer

Menurut Kruger ¢/ ol (1984) penyuntikan HCG pada ikan mas dapal
menghasilkan viabilitas 91,12 %. Inbering dalam Kruger ef of (1984) menyatakan
babwa penyomiikan eksirak hipopidsa ikan mas pada ikan jantan dapat
memperpanjang masa hidup spermatozoa yang selanjuinya akan mempertinggi

nilain viabilitas spermatozoa tersebut.

Gambar 4, Histogram viabilitas spermatozoa s ikan jambal siam (Pangasius sutchi Fowler)

o828 8

5. Fertilitas spermatozoa (%)

Fertilitas adalah suatu proses penggabungan sel telur J:. .n sperma
schingga membemuk zigot. Dimana sperma dapat menembus mikropi) telus
dengan cara memasukkan kepalanya, sedangkan ekornya putus dan ieninggal di
lwar. Sedangkan cyioplasma dan chorion merenggang dan segera menutup,

sehingga spermatozoa yang lain terhalang masok (Sumantadinats, 1983)
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Nilai fertilitas spermatozoa yang tertinggi secara berurutan didapatkan
pada periakuan (AOBO) sebesar 92,61 %, ditkuti perlakuan (A1B3) sebesar 90,56
%, perlakuan (AOB1) sebesar 90.16 %, perlakuan (A1B2) sebesar 89,68 %,
periakuan (AOB2) sebesar 83,38 %, perlakuan (A2B2) scbesar 87,69 %, perlakuan
{A3B3) sebusar 86,94 %, perlakuan {A3B2) sebesar 86,47 %, perlakuan (A283)
schesar 86,11 %o, perlakuan (A3B1) sebesar 84,66 %, periakuan (A0B3J) sebesar
83,96 %, periakuan {A2B1) sebesar 83,40 %o, perlakuan (A1B1) sebesar 72,56 %,

Menurut Aas ef «f (1991) semen yang encer akan mengandung kadar
sodium yang lebih linggi, sedangkan Baynes ( ¢ @/ , 1981 ) menyatakan bahwa
semen ikan yang kental akan banvak mengandung potassiom sehingpa dapat
menghambat pergerakan spermatozoa wntuk membuah sel telur |, kenyataan im
juga sejalan dengan hasil peneliian yang dilakukan , dimana pada konsemerasi

spermatozoa vang linggi nilai fertilitas akan semakin kecil.




35

Tabel 5. Fertilitas spermatozoa ikan jambal siam (Pangasius sutchi Fowler)

Peslakuan | Ulangan | Jumlah Fertibias (%0) ]
Lukiy Jumiah % Raia-rata
o ) awal butir _ -
PR WS | 308 284 | 9220 30.16
2 361 320 88 64
3 322 1 308 93.63
AsB t 352 300 8522 88.38
2 324 291 89.8)
£ 3 134 ) 283 90,12
£ AqB, ] 381 315 18269 3,96
-5 2 300 264 88.00
: | 3 2031 238 | 8122 _ ]
ABy ] 301 283 40.79 72.56
3 2 2 284 #8.47
: T S 311 1 275 ] 8842 . e eemer e st oo e
: AB, 1 3495 128 $3.03 89 68
3 2 290 261 90.00
3 3 303 291 | 96.03 o
ABy 1 3t 286 £9.65 90,56
2 327 200 88.68
S o302 | 282 ) 9337
AB, i 419 385 91 88 $3.40
2 278 208 74.82
o 3 382 319 | 83.50
A,B, 1 391 352 90.02 87.69
2 313 286 2993
e b 31338 281 | B33 e e e
AsB; ! 412 167 89.07 | 86.11
2 409 359 87.77 |
. 3 427 348 | 8149 |
AsBy 1 300 261 87.00 84.66
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Keterangan : A0 = Lawa penyimpanan 0 X 24 jam
Al = Lama penyimpanan | x 24 jam
A2 = Lama penyimpanan 2 x 24 jam
A3 = lLama penyunpanan 3 X 24 jam
Bl = Konsentrasi methanol 5 % pengencer
B2 = Konsenitasi methanol 10 % pengeacer
B3 = Konsentrasi methano! 1595 pengencer
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Gambar 5. Histogram fertilitas spermatozoa ikan jambal siam (Pangasius sutchi Fowler)

-
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6. Daya Tetas Spermatozoa

Nilai daya tetas spermatozoa yang tertinggi secara berurutan adalah
perlakuan (A2B2) sebesar 84,55 % diikutt oleh perlakuan (A0OB1) sebesar 82,90
%, perlakuan (A2B3) sebesar 82,00 %, perlakuan (A3B3) sebesar 81,55 %,
perlakuan (A1B2) sebesar 80,72 %, perlakvan (A2B1) sebesar 79,85 %, perlakuan
(A1B3) sebesar 79,33 %, perlakuan (A3B1) sebesar 78,15 %, perlakuan (A0OBO)
sebesar 77,20 %, perlakuan (AOB3) sebesar 75,69 %, perlakuan (A1B1) sebesar

74,80 %, perlakuan (AOB2) sebesar 74,66 %, perlakuan (A3B2) sebesar 70,11 %.




Tahei 6. Daya tetas spermatozoa ikan jambal siam (Pangasius sutchi Fowler)
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